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ABSTRAK 

PHK masih menjadi momok besar bagi sebuah perusahaan di awal tahun 2020. Berbagai 

perusahaan telah melakukan PHK massal pada awal tahun dengan berbagai latar belakang 

permasalahan yang berbeda. Sampoerna pernah melakukan restrukturisasi besar-besaran pada 

2014 dengan melepas 4.900 karyawan, Sampoerna memberikan bekal kepada karyawan dengan 

memberikan pelatihan kewirausahaan dengan harapan karyawan yang sudah tidak bekerja dapat 

memiliki penghasilan baru untuk berwirausaha. pelatihan kewirausahaan yang dilakukan 

Sampoerna menjadi bentuk tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR) 

pada karyawan.Maka penelitian ini bertujuan untuk membahas bagaimana progam CSR pelatihan 

kewirausahaan pada PT.HM Sampoerna,tbk dipersiapkan bagi karyawan yang akan pensiun. 

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis deskriptif kualitatif. Kajian literatur yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan literatur manajemen public relation. Hasil penelitian ini 

menjelaskan jika progam CSR pelatihan kewirausahaan yang dilakukan oleh PT.HM 

Sampoerna,tbk memberikan pengetahuan kepada calon pensiun terkait dunia wirausaha dan 

memberikan pembelajaran mengenai bidang usaha yang diminati oleh karyawan yang akan 

pensiun. 

Kata kunci : CSR, Tanggung Jawab Sosial, Manajemen Public Relation. 

ABSTRACT 

Layoffs are still a big scourge for a company in early 2020. Various companies have carried out 

mass layoffs at the beginning of the year with a variety of different background problems. 

Sampoerna conducted a major restructuring in 2014 by releasing 4,900 employees, Sampoerna 

provided provisions to employees by providing entrepreneurial training in the hope that employees 

who are not working can have new income for entrepreneurship. entrepreneurship training 

conducted by Sampoerna became a form of social responsibility or Corporate Social 

Responsibility (CSR) for employees. So this research aims to discuss how the CSR 

entrepreneurship training program at PT. HM Sampoerna, was prepared for employees who will 

retire. This research uses descriptive qualitative research. The literature review used in this study 
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uses public relations management literature. The results of this study explain if the 

entrepreneurship training CSR program conducted by PT. HM Sampoerna, tbk provide knowledge 

to prospective retirees related to the entrepreneurial world and provide learning about the areas of 

business that are interested by employees who will retire. 
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PENDAHULUAN 

 Pemberhentian Hubungan Kerja atau (PHK) masih menjadi momok besar bagi sebuah 

perusahaan di awal tahun 2020. Berbagai faktor melatar belakangi terjadinya PHK pada 

perusahaan. awal tahun 2020 sudah menjadi mimpi buruk bagi beberapa perusahaan yang sudah 

melakukan PHK, perusahaan ini berdiri dari berbagai bidang mulai dari industri padat karya, 

perusahaan tekstil, perusahaan telekomunikasi, perusahaan startup, perusahaan unicorn hinga 

BUMN milik pemerintah. Perencanaan PHK dilatar belakangi oleh berbagai faktor dari masing-

masing perusahaan memiliki latar belakang serta faktor yang berbeda dalam pemangkasan 

karyawan yang dilakukan di awal tahun.  

 Secara nasional, angka mengerikan PHK di awal tahun 2020 berputar pada 2.000 hingga 2.500 

karyawan yang dilepas oleh perusahaan untuk dipulangkan. Jumlah yang tidak bisa dianggap 

sedikit pada sebuah perusahaan. Tidak menjadi pengecualian kepada perusahaan startup yang juga 

mendapatkan dampak pengurangan. Pada skala nasional sudah menyentuh angka 2.000 karyawan 

yang dikorbankan.  Mimpi buruk ini juga pernah dialami oleh Sampoerna pada tahun 2014 lalu 

dimana sebanyak 4.900 karyawan sampoerna diberhentikan. Sebagai kompensasi kepada 

karyawan yang telah dilepas. Pelatihan kewirausahaan diberikan kepada para karyawan yang akan 

pensiun sebagai sebuah progam wajib sebelum karyawan pensiun. Progam pelatihan 

kewirausahaan ini merupakan sebuah bentuk tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR.  



 Pada dasarnya CSR atau tanggung jawab sosial memiliki berbagai cangkupan dalam 

mencapai keberhasilan yang dituju. Tidak hanya berbicara mengenai keuntungan (profit) yang 

menjadi tujuan utama perusahaan. CSR lebih condong kepada bagaimana sebuah perusahaan 

memperlakukan public sesuai dengan dampak yang diberikan oleh perusahaan. maupun bagaiman 

public yang juga berdampak bagi perusahaan. Kedua hubungan ini menjadi salah satu tinjauan 

bagi sebuah progam CSR untuk berjalan dan memiliki manfaat bagi sekitar. Suharto (2007) 

Menjelaskan bahwa CSR adalah operasi bisnis yang berkomitmen tidak hanya untuk 

meningkatkan keuntung perusahaan secara finansial, tetapi juga untuk pembangunan sosial 

ekonomi kawasan secara holistik, melembaga dan berkelanjutan. Sedangkan dalam konteks 

pemberdayaan, CSR adalah bagian dari policy perusahaan yang dijalankan secara profesional dan 

melembaga 

 Rangkaian kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan pada dasarnya tidak bisa lepas dari 

tanggung jawab seorang Public Relation sebuah perusahaan. CSR menjadi sebuah bagian dari 

Public Relation dalam kegiatan Manajemen Public Relation pada bagian pelaksanaan serta 

penerapan sebuah progam atau implementasi.  

 Proses manajemen Public Relation terdari dari empat proses penting yang saling 

berkesinambungan satu sama lainnya. Cutlip,Center,Boom (2009) menyatakan bahwa empat 

proses pelaksanaan proses manajemen public relation sebagai berikut :  

 1. Analisis Situasi  

Proses analisis situasi digunakan oleh seorang Public Relation dalam mengetahui 

bagaimana kondisi publiknya. Situasi "apa yang sedang terjadi" pada lingkungan 



organisasi atau perusahaan. Bagaiman perusahaan menanggapi issue yang tersebar, atau 

mengumpulkan opini mengenai perusahaan untuk mengetahui kondisi organisasi. 

2. Perencanaan 

Pada proses perencanaan setelah mengetahui kondisi dan situasi perusahaan atau 

organisasi, Public Relation dapat memberikan solusi terhadap permasalahan dengan 

menyiapkan "Apa saja yang akan dilakukan?" menentukan target dari perencanaan dan 

siapa saja yang menjadi pihak pelaksana.  

3. Aksi & Komunikasi  

Setelah melakukan kegiatan perencanaan diharapkan progam dapat berjalan sesuai dengan 

target yang ditentukan dan bagaimana progam tersebut diterapkan. Bagaimana kegiatan 

tersebut berjalan menjadi bentuk aksi dan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh Public 

Relation. 

4. Evaluasi 

Pada tahap terakhir proses manajemen Public Relation. Peninjau ulang mengenai 

hambatan apa saja yang didapat saat pelaksanaan kegiatan dan meninjau kembali hasil 

implementasi dengan target yang dituju. 

 Penjelasan diatas menjadi alasan penliti untuk meneliti mengenai proses progam CSR dalam 

mempersiapkan karyawan yang akan pensiun pada PT. HM Sampoerna, Tbk. 

METODE PENELITIAN 

      Metode penelitinian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan jenis eksploratif. 

Tipe penelitian eksploratif bertujuan untuk menggali informasi secara luas tentang sebab-sebab 



atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya suatu peristiwa (Arikunto 2006:7). Penelitian 

eksploratif adipilih untuk mematakan suatu objek secara relatif mendalam atau dengan kata lain 

penelitian dilakukan untuk mencari sebab atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya suaatu 

peristiwa dan digunakan meskipun belum mengetahui kebenaran secara persis dan spesifik 

mengenai objek penelitian.  

 Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan skunder. Dalam 

teknik pengumpulan data peneliti melakukan observasi,wawancara,studi dokumen. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

informasi yang terdapat di perusahaan PT. HM. Sampoerna,Tbk 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

         Pada proses manajemen public relations yang dijalankan oleh perusahaan menunjukkan 

dalam proses analisis situasi Pelaksanaan progam CSR pelatihan kewirausahaan dilatar belakangi 

oleh kebutuhan ekonomi karyawan pasca bekerja di Sampoerna dan kebutuhan lain yang menjadi 

hambatan bagi proses ekonomi yang dijalankan oleh karyawan. Pada proses perencanaan Pada 

progam CSR Pelatihan bagi karyawan yang akan pensiun perusahaan memberikan target khusus 

yang berfokus pada memberikan softskill baru bagi calon pensiunan Sampoerna agar memiliki 

bekal sebelum meninggalkan perusahaan. Dalam memperlancar proses Aksi/Komunikasi 

memberikan informasi terkait progam CSR pelatihan kewirausahaan perusahaan menggunakan 

berbagai media untuk menybarkan informasi mulai dari memberikan pengumuman via Radio 

hingga memberikan tanggung jawab bagi setiap kordinator progam pelatihan kewirausahaan untuk 

memberikan informasi secara lengkap, komunikasi yang dilakukan secara langsung oleh 

kordinator progam pelatihan kewirausahaan dengan karyawan tentu membantu tersebarnya 

informasi yang lebih luas dan jelas kepada karyawan. Kegiatan Evaluasi yang dilakukan oleh 



perusahaan Dalam memberikan evaluasi setiap progam kerja yang dilakukan oleh perusahaan akan 

dikumpulkan dalam laporan akhir tahun dan kegiatan tahunan Rapat Umum Pemegang Saham. 

Lalu dalam setiap progam kerja yang melibatkan karyawan perusahaan mengharapkan segala 

kegiatan pelatihan yang diberikan oleh perusahaan dapat diterapkan dalam lingkungan kerja dan 

diharapkan bagi setiap karyawan mendapatkan pengetahuan baru dari yang semula tidak tahu 

menjadi tahu.  

 Progam CSR perusahaan memiliki 4 pedoman pilar sebagai landasan perusahaan dalam 

menjalankan CSR Pada kegiatan CSR perusahaan kepada karyawan memiliki berbagai jenis mulai 

dari bidang ekonomi,sosial, dan pendidikan serta kesehatan. Pada progam CSR yang ditujukan 

kepada karyawan oleh perusahaan menggunakan prinsip pelayanan (stewardship) dimana kegiatan 

yang diberikan seperti pembagian beasiswa kepada anak karyawan, memberikan jaminan 

kesehatan BPJS kepada karyawan, memberikan gaji upah yang sesuai dan mengadakan kegiatan 

pelatihan yang dikhususkan bagi karyawan. 

PENUTUP 

Perusahaan menyiapkan karyawan yang akan pensiun dimulai dengan memahami situasi yang 

sedang dialami oleh karyawan pada bidang ekonomi, Progam CSR pelatihan kewirausahaan yang 

diberikan oleh perusahaan memberikan bekal softskill baru dalam dunia wirausaha dengan 

mempelajari ilmu kewirausahaan dari nol, mulai dari penyusunan rencana usaha, hingga memilih 

jenis usaha yang akan dibuat seperti : Laundry, Online Shop, dan pembuatan Kerajinan tangan  hal 

ini adalah upaya Perusahaan dalam menyiapkan pensiunan Sampoerna menjadi pensiunan yang 

mandiri dan memiliki penghasilan sendiri meski sudah tidak bekerja di Sampoerna. Konsep 

pelatihan serta pemilihan jenis pelatihan yang diminati oleh calon pensiun dapat memperkaya 

peserta pelatihan dalam menerapkan skill untuk berwirausaha setelah pensiun.  



SARAN 

          Saran peneliti untuk PT.HM Sampoerna,tbk yaitu untuk melakukan kontroling setiap 

pensiunan karyawan yang telah mengikuti progam pelatihan kewirausahaan agar perusahaan dapat 

mengetahui implementasi dari setiap calon pensiuan setelah mengikuti progam CSR pelatihan 

kewirausahaan. 

 Dari penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan saran terkait pada penelitian 

dibidang disiplin Ilmu Komunikasi, khususnya yang berkaitan dengan Public Relations dalam 

praktik manajemen permasalahaan penelitian dan dapat digunakan dalam referensi penelitian 

sejenis.  
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